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Abstract 

Ectoparasite infestation in domestic cats (Felis catus Linnaeus, 1758) from Cisata district has never 
been documented, even though the population of cats is large and varied village environments with many 
damp and unhygienic areas that may support ectoparasite development. This study aimed to examine the 
species, infestation intensity, and prevalence of ectoparasites infesting F. catus in Cisata district, Pandeglang 
regency, Banten province. A total of 824 ectoparasites were randomly collected from 37 cats in three 
purposively selected villages: Rawasari, Kondangjaya, and Kubangkondang. Ectoparasites were sorted based 
on morphological similarity and prepared as whole-mount slides through clearing in 10% KOH, dehydration, 
bleaching, immersion in clove oil, and mounting with Entellan. Identification to species level (lice and fleas) 
and genus level (ticks) was performed using standard morphological keys. Infestation intensity (individuals/
host) was calculated by dividing the total number of ectoparasites by the number of infested hosts, while 
prevalence (%) was determined as the proportion of infested hosts among examined hosts. Ectoparasite species 
were analyzed descriptively, and infestation intensity and prevalence were categorized based on established 
criteria. Three ectoparasite species were identified: Felicola subrostratus (lice), Ctenocephalides felis (fleas), 
and Haemaphysalis sp. (ticks). Felicola subrostratus exhibited the highest infestation intensity in male 
(30.08 individuals/host) and female cats (16.14 individuals/host). The highest prevalence was recorded for 
Haemaphysalis sp., occurring in males (66.67%) and females (62.50%). Overall, ectoparasite infestation in 
the study area fell within the moderate category for both intensity and prevalence, indicating the need for 
preventive and control measures to limit further increases. 
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Abstrak 

Infestasi ektoparasit pada kucing kampung (Felis catus Linnaeus, 1758) di Kecamatan Cisata belum 
pernah diteliti, padahal populasi F. catus cukup banyak dengan kondisi lingkungan desa yang beragam, banyak 
tempat kotor dan lembab yang ideal bagi perkembangbiakkan ektoparasit. Penelitian ini bertujuan mempelajari 
jenis, intensitas infestasi, dan prevalensi ektoparasit pada F. catus di Kecamatan Cisata, Kabupaten Pandeglang, 
Provinsi Banten. Delapan ratus dua puluh empat (824) ektoparasit  secara random sampling dikumpulkan 
dari 37 individu F. catus di tiga desa meliputi Rawasari, Kondangjaya, dan Kubangkondang yang dipilih 
secara purposive. Ektoparasit disortir berdasarkan persamaan morfologi, dikoleksi dalam bentuk slide preparat 
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Pendahuluan 
Ektoparasit yang umum menginfestasi 

kucing kampung (Felis catus Linnaeus, 1758) 
meliputi kutu, pinjal, tungau, dan caplak. 
Infestasi ektoparasit dapat menyebabkan 
ketidaknyamanan, gangguan kesehatan, dan 
menurunkan kualitas hidup F. catus. Gigitan 
pinjal Ctenocephalides felis menimbulkan 
pruritus yang mengakibatkan stress, alopecia, 
hipersensitivitas, dan anemia (Purwa & 
Ardiansyah, 2021). Gigitan C. felis juga dapat 
mentransmisikan bakteri Haemobartonella 
felis atau Mycoplasma haemofelis penyebab 
haemobartonellosis dengan gejala lemas, 
kehilangan nafsu makan, dan rambut rontok 
(Satriawan & Octaviani, 2021). Gigitan kutu 
Felicola subrostratus dapat menimbulkan rasa 
tidak nyaman, pruritus, gelisah, stress, rambut 
kusam, radang gusi, dan papula (Siagian & 
Fikri, 2019).

Ektoparasit yang menginfestasi F. catus 
juga dapat bersifat zoonosis yang menjadi 
penyebab langsung penyakit maupun bertindak 
sebagai vektor. Zoonosis oleh C. felis yang 
ditransmisikan F. catus dilaporkan menyebabkan 
dermatitis pada lima anggota keluarga di desa 
Cangkurawok, Bogor (Saputra, 2013) dan 
satu keluarga staf Divisi Parasitologi Hewan, 
Bareilly, India (Fular et al., 2020). Pinjal 
C. felis juga dapat berperan sebagai vektor 
bakteri penyebab rickettsiosis, bartonellosis, 
hemotropic, tularemia, dan mycoplasmosis 
(Rosyidah et al., 2021) serta cacing pita anjing 
Dipylidium caninum (Moore et al., 2023). Larva 

dan nimfa caplak Ixodes ricinus dilaporkan 
dapat membawa bakteri Borrelia burgdorferi 
sensu lato (s.l.) penyebab penyakit lyme di 
Eropa (Lindsø et al., 2024).

Penelitian mengenai infestasi ektoparasit 
yang menginfestasi F. catus telah banyak 
dilaporkan sebelumnya di antaranya terhadap 
100 individu F. catus di Pekanbaru, Riau 
ditemukan lima jenis ektoparasit meliputi 
caplak I. ricinus dan Rhipicephalus sanguineus, 
pinjal C. felis, tungau Otodectes cynotis, dan 
kutu F. subrostratus (Maharani et al., 2015). 
Pemeriksaan terhadap 305 individu F. catus 
di 17 pasar tradisional Surabaya ditemukan 
infestasi 2 jenis ektoparasit meliputi pinjal 
C. felis dan kutu F. subrostratus (Fauziyah et 
al., 2020). Pemeriksaan terhadap 80 individu 
F. catus di kecamatan Mandau, kota Duri, 
Riau ditemukan 5 jenis ektoparasit mencakup 
kutu F. subrostratus, pinjal C. felis, dan 
caplak I. ricinus (Ningsih & Mahatma, 2023). 
Pemeriksaan terhadap 70 individu F. catus di 
Alexandria, Mesir dengan temuan lima jenis 
ektoparasit mencakup pinjal C. felis, dan C. 
canis, dan Nosopsyllus fascinates, tungau O. 
cynotis, dan Sarcoptes scabiei (El-Seify et al., 
2016). Kecamatan Cisata memiliki desa dengan 
karakteristik lingkungan yang beragam, banyak 
terdapat tempat lembab, kotor, dan pembuangan 
sampah yang mendukung perkembangbiakkan 
ektoparasit serta populasi F. catus yang relatif 
cukup banyak dan terindikasi adanya infestasi 
ektoparasit. Belum terdapat data terkait jenis, 
intensitas infestasi, dan prevalensi ektoparasit 

whole mount melalui tahapan perebusan dalam KOH 10%, dehidrasi, bleaching, perendaman dalam minyak 
cengkeh, dan mounting dengan entellan kemudian diidentifikasi secara morfologi hingga tahap spesies 
(kutu dan pinjal) dan genus (caplak) berdasarkan kunci identifikasi, selanjutnya ditentukan nilai intensitas 
infestasi dan prevalensinya. Intensitas infestasi ektoparasit (individu/hospes) ditentukan dengan membagi 
jumlah individu ektoparasit yang ditemukan dengan hospes yang terinfestasi. Prevalensi ektoparasit (%) 
ditentukan dengan menghitung persentase hospes yang terinfestasi dari total hospes yang diamati. Data jenis 
ektoparasit dianalisis secara deskriptif, sedangkan intensitas infestasi dan prevalensi ditentukan kategorinya. 
Hasil penelitian didapatkan tiga jenis ektoparasit meliputi Felicola subrostratus (kutu), Ctenocephalides felis 
(pinjal), dan Haemaphysalis sp. (caplak). Intensitas infestasi paling tinggi ditunjukkan F. subrostratus pada 
jantan (30,08 individu/hospes) dan betina F. catus (16,14 individu/hospes). Prevalensi paling tinggi ditunjukkan 
Haemaphysalis sp. pada jantan (66,67%) dan betina F. catus (62,50%). Ektoparasit secara umum memiliki 
intensitas infestasi dan prevalensi kategori sedang sehingga untuk mencegah terjadinya peningkatan perlu 
dilakukan tindakan pencegahan dan pengendalian. 

Kata kunci: ektoparasit; intensitas infestasi; Kecamatan Cisata; kucing kampung; prevalensi
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pada F. catus di Kecamatan Cisata sehingga 
penelitian ini dapat menjadi dasar yang 
diperlukan dalam perencanaan serta pelaksanaan 
program pencegahan dan pengendalian. 
Penelitian ini menunjukkan intensitas infestasi 
dan prevalensi ektoparasit secara umum dalam 
kategori sedang maka tindakan pencegahan 
dan pengendalian perlu dilakukan antara lain 
mengedukasi masyarakat setempat mengenai 
pemeliharaan sanitasi dan pengobatan 
ektoparasit (Nurmawaddah et al., 2023) serta 
perawatan dan pengobatan dengan pemberian 
antiparasit terhadap F. catus terinfestasi sebagai 
sumber penularan (Susanto et al., 2020). 
Tujuan penelitian ini adalah mempelajari jenis, 
intensitas infestasi, dan prevalensi ektoparasit 
pada F. catus di kecamatan Cisata, kabupaten 
Pandeglang, Banten. 

Materi dan Metode 
Bahan yang digunakan antara lain pakan 

basah (wet food) merek Lifecat, akuades, 
alkohol, entellan, toluena, minyak cengkeh, dan 
kalium hidroksida (KOH). Alat yang digunakan 
meliputi sisir serit, kertas karton (65 × 100 cm), 
microtube 1,5 mL, cotton bud, kertas label, 
masker, piring plastik, cawan petri, sarung 
tangan, jarum pentul, botol vial 5 mL, botol kaca 
100 mL, plat tetes, gelas objek, gelas penutup, 
mikroskop cahaya compound, kuas lukis no.6, 
tabung reaksi, kamera, dan oven.

Sampel F. catus dewasa diperiksa secara 
random mengikuti ketersediaan populasi secara 
alami pada 3 desa yang dipilih secara purposive 

meliputi Kondangjaya, Kubangkondang, dan 
Rawasari (Gambar 1) masing-masing sebanyak 
7 individu jantan dan 5 individu betina, kecuali 
desa Rawasari untuk betina yang diperiksa 
sebanyak 6 individu. Pemilihan ketiga desa 
didasarkan pada kondisi lingkungan yang 
beragam, banyak tempat kotor, tidak terawat, 
lembab dan pembuangan sampah yang disukai 
ektoparasit maupun F. catus, populasi F. 
catus cukup banyak, dan indikasi F. catus 
yang terinfestasi saat observasi awal. Umpan 
pakan diberikan menggunakan piring plastik 
kemudian F. catus ditangkap secara manual 
dengan mengunci punggung dan abdomennya. 
Sampel ektoparasit diambil secara random 
sampling. Ektoparasit diambil dengan menyisir 
rambut pada tubuh F. catus secara berlawanan 
arah menggunakan sisir serit, beralaskan kertas 
karton putih untuk menampung ektoparasit yang 
jatuh selama proses penyisiran. Ektoparasit pada 
telinga F. catus diambil menggunakan cotton 
bud yang dicelupkan alkohol 70%. Ektoparasit 
selanjutnya dikumpulkan dalam larutan alkohol 
70% (v/v) pada botol vial 5 mL dan diberi 
identitas menggunakan kertas label. Ektoparasit 
disortir berdasarkan kesamaan ciri morfologinya 
dengan mengamati ektoparasit dalam alkohol 
70% pada cawan petri menggunakan mikroskop 
cahaya pada perbesaran 4 × 10. Ektoparasit 
dengan kesamaan ciri morfologi dimasukkan 
pada kelompok yang sama dalam tabung mikro 
1,5 mL. Ektoparasit selanjutnya dikoleksi dalam 
bentuk slide preparat whole mount mengacu pada 
prosedur Abdilah et al. (2024) yang dimodifikasi 

Gambar 1. 	 Peta lokasi penelitian ditunjukkan dengan garis merah: lokasi pengambilan sampel di desa Rawasari, Kondangjaya, 
dan Kubangkondang (A); inset peta Indonesia (B) dan kabupaten Pandeglang, provinsi Banten, pulau Jawa (C).
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meliputi penggunaan toluena sebagai larutan 
penjernih, penambahan alkohol 30% pada tahap 
dehidrasi, waktu dehidrasi selama 3 menit, dan 
penjernihan selama 1 menit.

Ektoparasit dengan kuas dimasukkan 
dalam 2 mL larutan KOH 10% pada tabung 
reaksi kemudian dipanaskan dalam penangas 
air hingga warna ektoparasit memudar dan 
larutan KOH 10% menjadi sedikit kecoklatan. 
Ektoparasit selanjutnya didehidrasi dengan 
direndam dalam masing-masing 1 mL larutan 
alkohol dengan konsentrasi secara berurutan 30, 
50, 60, 70, 80, dan 96% pada plat tetes selama 
3 menit. Ektoparasit kemudian dijernihkan 
(bleaching) dengan direndam dalam masing-
masing 1 mL larutan (toluena: alkohol 96%) 
dengan perbandingan secara berurutan yaitu 1:3, 
1:1, dan 3:1 serta toluena 100% pada plat tetes 
selama 1 menit. Ektoparasit lalu direndam dalam 
1 mL minyak cengkeh pada plat tetes selama 3 
menit. Ektoparasit selanjutnya diletakkan di atas 
gelas objek dan diatur posisinya, diteteskan 1-2 
tetes entellan kemudian ditutup dengan gelas 
penutup. Slide preparat ektoparasit dikeringkan 
selama 2-3 hari menggunakan oven pada 
temperatur 60oC.

Ektoparasit diidentifikasi menggunakan 
mikroskop cahaya compound berdasarkan 
morfologi dengan kunci identifikasi hingga 
tahap spesies (kutu dan pinjal) dan genus 
(caplak) dengan mengamati caplak pada bagian 
basis capituli, palpi, scutum, anal groove, 
keberadaan mata, dan festoon mengacu pada 
literatur Barker & Walker (2014), Kwak & Ng 
(2022), Sahara et al. (2019), dan Duncan et 
al. (2020); pinjal pada bagian kepala, dorsal 
incrassation, genal comb, pronotal comb, 
metepisternite dan tibia belakang mengacu 
pada literatur Yakub et al. (2020), Colella et 
al. (2020), Lu et al. (2023), Kamaruddin et al. 
(2020), Lawrence et al. (2019), dan Hii et al. 
(2015); dan kutu pada bagian kepala, antena, 
toraks, abdomen, dan tungkai mengacu pada 
literatur Hadi & Soviana (2018), Ningsih & 
Mahatma (2023), Colella et al. (2020), dan Elit 
(2018). Prevalensi ektoparasit dinyatakan dalam 
persentase F. catus yang terinfestasi ektoparasit 
dengan rumus Williams & Bunkley-Williams 
(1996).

Keterangan:
n	 : 	Jumlah sampel F. catus yang terinfestasi 

(x) spesies ektoparasit (individu)
N	 :	 Jumlah F. catus yang diamati (individu) 
P	 :	 Prevalensi (x) spesies ektoparasit pada F. 

catus (%)

Analisis Data
Data jenis ektoparasit pada F. catus 

dianalisis secara deskriptif. Data prevalensi 
ektoparasit dianalisis menggunakan kategori 
prevalensi berdasarkan Williams & Bunkley-
Williams (1996) dengan nilai prevalensi dan 
kategorinya secara berurutan yaitu 99-100 % 
(selalu), 90-98 % (hampir selalu), 70-89 % 
(biasa), 50-69 % (sedang), 30-49 % (umumnya), 
10-29 % (sering), 1-9 % (kadang-kadang), 0,1-
1 % (jarang), 0,01-0,1 % (sangat jarang) dan < 
0,01 % (hampir tidak ada).

Hasil dan Pembahasan

Jenis Ektoparasit
Identifikasi terhadap 824 individu 

ektoparasit yang dikumpulkan dari 37 individu 
F. catus menunjukkan bahwa ektoparasit yang 
menginfestasi F. catus terdiri atas 3 jenis meliputi 
Felicola subrostratus (kutu), Ctenocephalides 
felis (pinjal), dan Haemaphysalis sp. (caplak) 
(Tabel 1). Kutu F. subrostratus (Gambar 
2C) ditemukan pada helaian rambut F. catus 
dengan ciri morfologi antara lain tubuh simetris 
pipih dorsoventral (± 1 mm) berwarna kuning 
kecoklatan yang terbagi atas caput, toraks, dan 
abdomen; caput memanjang dengan bagian 
depan meruncing sehingga seperti segitiga, lebih 
lebar daripada toraks dan dilengkapi dengan 
rahang yang besar serta terdapat 3 ruas antena, 
ruas pertama dan kedua antena dilengkapi 
rambut-rambut pendek dan halus sedangkan 
ruas ketiga memiliki rambut yang lebih panjang 
dan kasar; tidak memiliki sayap; abdomen yang 
panjang dan terdiri atas 11 segmen; dan tiga 
pasang tungkai pendek dilengkapi dengan 1 
cakar. 

Felicola subrostratus sebagai kutu 
penggigit dan pengunyah memiliki ciri khas 
Ordo Mallophaga yaitu caput lebih lebar 

P = 𝑛𝑛
𝑁𝑁  𝑥𝑥 100% 
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daripada toraks dengan rahang yang besar 
untuk melekat kuat pada helaian rambut dan 
memakan jaringan atau debris namun tidak 
menghisap darah F. catus (Greenwood, 2017; 
Siagian, 2022). Bagian depan caput yang lancip 
seperti segitiga dan dilengkapi dengan tiga ruas 
antena merupakan ciri khas morfologi lainnya 
dalam mengenali F. subrostratus (Elit, 2018). 
Tubuh F. subrostratus kecil (1-1,5 mm), coklat 
kekuningan, dan simetris pipih dorsoventral, 
memiliki sebelas ruas abdomen yang 
memanjang dilengkapi beberapa rambut (setae) 
dengan permukaan ventral yang membulat 
dan melengkung ke atas (Ningsih & Mahatma, 
2023). Kutu F. subrostratus dalam penelitian ini 
tidak ditemukan pada F. catus berambut jarang 
dan pendek dikarenakan tidak seperti rambut 
panjang dan lebat dalam memberikan tempat 
persembunyian dan perlindungan yang cukup 
bagi F. subrostratus yang suka menghindari 
cahaya (Dik, 2018).

Pinjal C. felis (Gambar 2A) ditemukan 
bergerak aktif di atas permukaan kulit di 
antara rambut-rambut F. catus dengan ciri 
morfologi meliputi tubuh pipih bilateral (± 2 
mm), berwarna coklat tua yang terbagi atas 
caput, toraks, dan abdomen; toraks terbagi atas 
pronotum, mesonotum, dan metanotum; caput 
kecil, memanjang ke depan dengan muka yang 
miring dan rendah; mata terlihat jelas di depan 
tiga ruas antena pendek yang tidak dilengkapi 
rambut-rambut pada lekuk kepala; ctenidia 
genal/genal comb/sisir genal memiliki 8-9 duri 
seperti sebaris sisir horizontal dengan duri ke-1 
hampir sama panjang dengan duri ke-2; ctenidia 
pronotal/pronotal comb/sisir pronotal terdiri 
atas 5 atau lebih duri; tidak memiliki sayap; tiga 
pasang tungkai yang panjang, dilengkapi rambut-
rambut dengan pasangan tungkai belakang lebih 
panjang daripada kedua pasang tungkai depan, 
coxa besar dan dilengkapi cakar; abdomen ruas 
ke-9 memiliki klasper dan alat genital berupa 
aedeagus berbentuk setengah lingkaran pada 

jantan sedangkan betina memiliki spermateka 
berbentuk koma.

Ctenocephalides felis merupakan spesies 
pinjal yang umum ditemukan menginfestasi 
F. catus daripada C. canis yang lebih sering 
ditemukan pada anjing. Ciri khas morfologi 
pembeda C. felis dan C. canis dapat dilihat dari 
bentuk kepala dan dorsal incrassation (inkrasasi 
dorsal), jumlah setae pada occiput (oksiput), 
panjang duri (spine) ke-1 dan ke-2 genal comb, 
jumlah bristle (rambut panjang dan kaku) pada 
metepisternite atau lateral metanotal area 
(LMA), jumlah lekukan (notches) dengan setae 
pada dorsal tibia belakang, jumlah lekukan 
dengan stout bristle (rambut pendek dan 
tebal) pada tibia belakang, bentuk manubrium 
klasper jantan, dan panjang hilla spermateka 
betina. Anterior kepala (frons) C. felis ramping, 
memanjang atau miring dengan panjang dua 
kali tingginya, inkrasasi dorsal panjang dan 
sempit, namun membulat dengan panjang satu 
setengah kali tingginya, inkrasasi dorsal pendek 
dan berbentuk gada (club-shaped) pada C. canis 
(Hii et al., 2015; Yakub et al., 2020). Oksiput 
C. felis dilengkapi dengan dua setae, sedangkan 
C. canis tiga setae (Lawrence et al., 2019). 
Genal comb C. felis memiliki panjang duri ke-1 
hampir atau sama panjang dengan duri ke-2, 
namun duri ke-1 lebih pendek atau setengah 
dari panjang duri ke-2 pada C. canis (Yakub 
et al., 2020). Ctenocephalides felis memiliki 
LMA dengan dua bristle, sedangkan C. canis 
tiga bristle (Colella et al., 2020. Lawrence et 
al., 2019). Tibia belakang C. felis dilengkapi 
enam lekukan dengan setae, namun delapan 
pada C. canis (Colella et al., 2020; Lawrence 
et al., 2019; Kamaruddin et al., 2020). Pinjal C. 
felis memiliki satu lekukan dengan stout bristle 
di antara post-median dan apikal stout bristle 
pada tepi dorsal tibia belakang, sedangkan C. 
canis dua lekukan (Hii et al., 2015; Yakub et al., 
2020). Klasper dengan apikal manubrium yang 
menyempit pada jantan C. felis, namun melebar 

Tabel 1.	 Jenis-jenis ektoparasit yang menginfestasi F. catus di Kecamatan Cisata, Kabupaten Pandeglang, 
BantenTabel 1. Jenis-jenis ektoparasit yang menginfestasi F. catus di Kecamatan Cisata, Kabupaten Pandeglang, Banten 

F. catus Spesies ektoparasit/jumlah (individu) 
Pinjal (Flea) Kutu (Tick) Caplak (Lice) 

Jantan ♂ Ctenocephalides felis/37 Felicola subrostratus/361 Haemaphysalis sp./152 
Betina ♀ Ctenocephalides felis/89 Felicola subrostratus/113 Haemaphysalis sp./72 

 
Tabel 2. Intensitas serangan ektoparasit yang menginfestasi F. catus di Kecamatan Cisata, Kabupaten Pandeglang, Banten 

F. 
catus 

Intensitas infestasi (Individu/hospes) 
Ctenocephalides 

felis 
Kategori Felicola 

subrostratus 
Kategori Haemaphysalis 

sp. 
Kategori 

Jantan 
♂ 

3,36 Ringan (Light) 30,08 Sedang 
(Moderate) 

10,85 Sedang 
(Moderate) 

Betina 
♀ 

9,88 Sedang 
(Moderate) 

16,14 Sedang 
(Moderate) 

7,20 Sedang 
(Moderate) 
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pada C. canis (Lawrence et al., 2019; Yakub 
et al., 2020). Spermateka dengan hilla yang 
pendek pada betina C. felis, tetapi relatif panjang 
pada C. canis (Yakub et al., 2020). Anjing 
sebagai sumber transmisi tidak dijumpai selama 
pengambilan data menjadi faktor penyebab C. 
canis tidak ditemukan dalam penelitian ini. 
Pinjal jenis lainnya yang dapat menginfestasi 
F. catus antara lain Xenopsylla cheopis dan 
Pulex irritans (Lestari et al., 2020). Kondisi 
lingkungan di ketiga desa dalam penelitian ini 
banyak terdapat tempat yang ideal untuk hidup, 
berkembang biak, dan sumber penularan C. felis 
seperti pembuangan sampah, lingkungan tidak 
terawat, kotor, dan lembab yang digunakan F. 
catus untuk mencari makan, berguling-guling 
di tanah, dan aktivitas lainnya (Daesusi et al., 
2022; Šlapeta et al., 2018). 

Haemaphysalis sp. ditemukan melekat kuat 
pada permukaan kulit tepi daun telinga F. catus 
dengan morfologi meliputi tubuh oval (± 2 mm) 
berwarna coklat yang terbagi atas gnathosoma 
dan idiosoma, tidak memiliki mata, scutum 
tidak memiliki enamel, ruas ke-2 palpi melebar 
ke lateral relatif melebihi basis capitulum yang 
berbentuk persegi panjang, terdapat festoon, anal 
groove posterior terhadap anus, empat pasang 
tungkai dengan duri (spur) coxa I panjang namun 
pendek pada coxa II-IV (Gambar 2B). Penemuan 
Haemaphysalis pada F. catus sebelumnya 
dilaporkan di desa Aborigin, Pahang, Malaysia 
(Kazim et al., 2023). Haemaphysalis sp. jarang 
ditemukan menginfestasi F. catus, penelitian 
sebelumnya lebih sering menemukan Ixodes 
dan Rhipicephalus yang ketiganya ditemukan 
melekat pada daun telinga dengan hipostoma 
yang tersusun atas barisan gerigi untuk 
menghisap darah dan menghindari guncangan 
(Maharani et al., 2015; Ningsih & Mahatma, 
2023; Abdilah et al., 2024). Perbedaan mencolok 
antara Haemaphysalis, Rhipicephalus, dan 
genus caplak keras lainnya dengan Ixodes 
yaitu anal groove pada Ixodes terletak anterior 
terhadap anus, namun posterior terhadap anus 
pada caplak keras lainnya (Barker & Walker, 
2014). Haemaphysalis secara morfologi 
sangat mirip dengan Rhipicephalus yang dapat 
dibedakan dari ukuran tubuh, bentuk basis 
capituli, lebar alat mulut relatif terhadap basis 
capituli, mata, adanal plate (lempeng adanal), 

dan coxa I. Haemaphysalis berukuran relatif 
lebih kecil daripada Rhipicephalus (Barker & 
Walker, 2014). Basis capituli Haemaphysalis 
berbentuk persegi panjang dengan tepi lateral 
lurus di bagian dorsal, sedangkan Rhipicephalus 
heksagonal (segi enam) dengan sudut lateral 
yang tajam. Alat mulut relatif lebih lebar terhadap 
basis capituli dengan ruas ke-2 palpi melebar 
ke samping pada Haemaphysalis, namun sama 
atau lebih sempit dengan anterior palpi yang 
pendek pada Rhipicephalus (Barker & Walker, 
2014; Sahara et al., 2019; Duncan et al., 2020; 
Kwak & Ng, 2022). Haemaphysalis tidak 
memiliki mata seperti Rhipicephalus (Barker 
& Walker, 2014). Jantan Haemaphysalis tidak 
mempunyai lempeng adanal di sekitar anus 
seperti Rhipicephalus (Barker & Walker, 2014). 
Coxa I pada Haemaphysalis tidak terbelah (bifid) 
seperti pada Rhipicephalus (Spickler, 2022).

Haemaphysalis sp. dalam penelitian ini 
ditemukan hanya pada lokasi dengan kondisi 
sekitar yang teduh, lembab, banyak pohon, dan 
rerumputan serta semak belukar. Kelompok 
Ixodidae seperti Haemaphysalis melakukan 
questing yaitu perilaku memanjat rumput, 
daun, atau vegetasi lainnya dan merentangkan 
tungkai depan untuk menunggu hospes yang 
lewat (Leal et al., 2020). Vegetasi lebat menjaga 
kelembaban mikrohabitat yang melindungi 
Haemaphysalis terutama fase telur dan larva 
yang rentan terhadap dehidrasi selama questing, 
sehingga menjadi tempat persembunyian 
hingga kontak dengan hopes yang mencari 
sumber makanan (Kim & Métras, 2025). Data 
penelitian ini belum dapat menentukan dengan 
jelas pengaruh vegetasi terhadap keberadaan 
Haemaphysalis dalam menginfestasi F. catus 
sehingga diperlukan penelitian yang lebih 
spesifik dan representatif.

Intensitas Infestasi Ektoparasit
Ektoparasit yang ditemukan menunjukkan 

intensitas infestasi kategori sedang kecuali C. 
felis berkategori ringan pada jantan F. catus. 
Ektoparasit menginfestasi dengan intensitas 
lebih tinggi pada jantan daripada betina F. catus 
kecuali C. felis berlaku sebaliknya. Kutu F. 
subrostratus menginfestasi dengan intensitas 
paling tinggi dibandingkan dua jenis ektoparasit 
lainnya (Tabel 2).
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Gambar 2. 	 Ektoparasit pinjal Ctenocephalides felis (A), caplak Haemaphysalis sp. (B) dan kutu Felicola subrostratus (C): caput 
(A3,C4), inkrasasi dorsal (A13), toraks (A2, C1), abdomen (A1, C3), gnathosoma (B11), idiosoma (B12), genal comb 
(A9), pronotal comb (A6), pronotum (A7), mesonotum (A5), metanotum (A4), mata (A8), maxillary palp (A10), coxa 
(B6), tibia (A11), tarsus (A12), spirakel (B9), scutum (B7), alloscutum (B8), basis capituli (B1), hypostome (B3), palp 
ruas ke-1 (B5), palp ruas ke-2 (B2), palp ruas ke-3 (B4), anus (B10), antena (C2), dan mandible (C5). Catatan: Perbesaran 
4 × 10 (Dokumentasi Pribadi). 

Intensitas infestasi ektoparasit kategori 
sedang perlu mendapatkan perhatian dan 
kewaspadaan karena berpotensi mengalami 
peningkatan jika tidak dilakukan pencegahan 
dan pengendalian. Intensitas infestasi kategori 
sedang dapat meningkatkan kerentanan dan 
memicu infeksi sekunder yang memperparah 
dampak ektoparasit pada F. catus. Intensitas 
infestasi kategori sedang pada hospes lemah 
atau sakit meningkatkan terjadinya kematian 
(Yulanda et al., 2017).

Jenis kelamin hospes secara umum tidak 
berperan penting dalam kerentanan F. catus 
terhadap infestasi ektoparasit dikarenakan 
jantan dan betina memiliki tingkat kerentanan 
yang sama (Agu et al., 2020). Pinjal banyak 
ditemukan pada betina bunting atau menyusui 
diduga menyebabkan intensitas infestasi C. 
felis pada betina lebih tinggi daripada jantan 
F. catus dalam penelitian ini. Betina bunting/
menyusui cenderung mengalami penurunan 
sistem imun, kurang aktif, dan lebih banyak 
berdiam diri pada tempat lembab dan hangat 
yang merupakan lingkungan ideal C. felis 
(Fauziyah et al., 2020). Jantan F. catus relatif 
lebih aktif, sering mengendus, dan beradu fisik 

memperebutkan teritori yang memudahkan 
transmisi dan meningkatkan kerentanan terhadap 
infestasi ektoparasit (Daesusi et al., 2022) 
sehingga intensitas infestasi F. subrostratus 
dan Haemaphysalis sp. menjadi lebih tinggi 
dibandingkan pada betina. 

Intensitas infestasi F. subrostratus masih 
lebih tinggi daripada C. felis pada jantan dan 
betina F. catus, meskipun keduanya memiliki 
kapasitas reproduksi tinggi dan siklus hidup 
singkat. Betina F. subrostratus menghasilkan 
20-50 telur per hari  dengan siklus hidup berkisar 
1-2 bulan (Hadi & Soviana, 2018), namun 25 
telur per hari (Durden & Hinkle, 2018) dan siklus 
hidup 2-3 minggu pada C. felis (Lestari et al., 
2020). Pinjal C. felis mampu hidup di lingkungan 
seperti tempat kotor, lembab, dan hangat yang 
diduga menyebabkan infestasinya masih lebih 
rendah dibandingkan F. subrostratus dalam 
penelitian ini. Haemaphysalis sp. membutuhkan 
tiga hospes dalam siklus hidupnya (Sahara et al., 
2019) dengan habitat terbatas pada daun telinga 
yang rentan terkena cakaran F. catus diduga 
menjadi penyebab intensitas infestasinya lebih 
rendah daripada F. subrostratus.

Tabel 2. 	 Intensitas infestasi ektoparasit yang menginfestasi F. catus di Kecamatan Cisata, Kabupaten Pandeglang, Banten

F. catus
Intensitas infestasi (Individu/hospes)

Ctenocephalides 
felis Kategori Felicola 

subrostratus Kategori Haemaphysalis 
sp. Kategori

Jantan ♂ 3,36 Ringan 
(Light)

30,08 Sedang 
(Moderate)

10,85 Sedang 
(Moderate)

Betina ♀ 9,88 Sedang 
(Moderate)

16,14 Sedang 
(Moderate)

7,20 Sedang 
(Moderate)
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Prevalensi Ektoparasit
Ektoparasit yang ditemukan menunjukkan 

prevalensi kategori sedang kecuali F. 
subrostratus pada betina F. catus berkategori 
umumnya. Haemaphysalis sp. memiliki nilai 
prevalensi paling tinggi dibandingkan dua jenis 
ektoparasit lainnya. Ektoparasit menunjukkan 
nilai prevalensi yang lebih tinggi pada jantan 
daripada betina F. catus kecuali C. felis berlaku 
sebaliknya (Tabel 3). Prevalensi ektoparasit 
kategori sedang menunjukkan bahwa proporsi 
individu F. catus terinfestasi cukup tinggi dalam 
populasinya di kecamatan Cisata, terutama 
C. felis yang dapat bersifat zoonosis sebagai 
penyebab langsung dermatitis. Pinjal C. felis 
walaupun tidak tinggal permanen pada tubuh 
manusia namun gigitannya menimbulkan 
rasa gatal pada tangan, perut dan kaki disertai 
beberapa bekas gigitan kecil dan papula atau 
vesikel yang terkelupas (Fular et al., 2020).

Aktivitas F. catus yang suka berteduh, 
lewat, dan berburu di kebun, rerumputan, 
semak belukar maupun bawah pepohonan 
merupakan faktor yang mungkin menyebabkan 
paling tingginya prevalensi Haemaphysalis sp. 
dibandingkan F. subrostratus dan C. felis. Kebun, 
vegetasi berdaun lebar, pohon, rerumputan, 
dan semak belukar banyak tersedia di lokasi 
pengambilan sampel F. catus yang merupakan 
tempat ideal Haemaphysalis selama questing 
(Leal et al., 2020). Penelitian sebelumnya 
melaporkan sebaliknya bahwa prevalensi C. 
felis dan F. subrostratus lebih tinggi pada betina 
daripada jantan F. catus di Pekanbaru, Riau 
(Maharani et al., 2015). Hidayah et al. (2021) 
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara jenis kelamin hospes dan 
prevalensi ektoparasitnya dikarenakan kedua 
jenis kelamin memiliki kerentanan yang sama 
terhadap infestasi suatu jenis ektoparasit.

Implikasi dari penelitian ini adalah tindakan 
pencegahan dan pengendalian perlu dilakukan 
untuk mencegah terjadinya peningkatan pada 
intensitas dan prevalensi ektoparasit di mana 
keduanya secara umum memiliki kategori sedang. 
Pencegahan dilakukan untuk mengurangi risiko 
terjadinya infestasi. Pengendalian ditujukan 
untuk mengurangi infestasi, perkembangan dan 
populasi ektoparasit dengan memperhatikan 
karakteristik ektoparasit, keefektifan dan tidak 
berdampak merugikan bagi manusia. Tindakan 
seperti perbaikan sanitasi, pengobatan terhadap 
F. catus terinfestasi dan perawatan terhadap 
F. catus dapat mengurangi tingkat infestasi 
ektoparasit (Rosyidah et al., 2021).

Kesimpulan
Jenis ektoparasit yang menginfestasi 

F. catus di Kecamatan Cisata, Kabupaten 
Pandeglang, Banten meliputi Ctenocephalides 
felis (pinjal), Felicola subrostratus (kutu), dan 
Haemaphysalis sp. (caplak). Intensitas infestasi 
ektoparasit menunjukkan kategori sedang 
kecuali C. felis berkategori ringan pada jantan 
F. catus. Prevalensi ektoparasit menunjukkan 
kategori sedang kecuali F. subrostratus 
berkategori umumnya pada betina F. catus.         
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